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BAB V 

PENUTUP 

Dalam penelitian ini yakni menggunkan penelitian kuantitatif dengan data 

sekunder. Variabel-variabel pada penelitian ini ialah Debt to Aset Ratio, Return 

On Aset, dan Kepatuhan Syariah. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

yakni Bank Umum Syariah (BUS) yang telah terdaftar di Bank Indonesia. 

 Teknik yang digunakan dalam menganalisi data pada penelitian ini yakni 

analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS versi 16 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (5%). Sebelum teknik analisis regresi 

linear berganda dilakukan maka terlebih dahulu melakukan analisis deskriptif 

serta uji asumsi klasik yang terdiri sebagai berikut : 

- Uji Normalitas  

- Uji Autokorelasi 

- Uji Multikoliearitas  

- Uji Heteroskedastisitas 

Analisis regresi berganda yang terdiri dari : 

- Uji  F 

- Uji Koefisiensi Determinasi (𝑅2) 

- Uji t 

Uji Koefisien Determinasi digunkan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model menjelaskan kemampuan variabel-varabel dalam menjelaskan 

variasi variabel dependenya. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

dalam penelitian ini memiliki model yang fit atau tidak fit. 
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 Berdasarkan hasil uji yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diperoleh 

kesimpulam, keterbatasn, implikasi dan saran bagi peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian yang sama dengan topik didalam penelitian ini. 

5.1  Kesimpulan  

Dari hasil analisis uji t yang diperoleh menunjukkan sebagai berikut: 

1. Leverage yang diproxykan dengan DAR (Debt to Aset Ratio) tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR (Islamic Social Reporting). 

Karena leverage yang diukur dengan rasio terhadap ekuitas pada bank 

syariah akan berbeda dengan entitas yang lain. 

2. Profitabilitas yang diproxykan dengan ROA (Return On Aset) tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR (Islamic Social Reporting). 

Karena dalam sudut pandang islam perusahaan yang memiliki niat 

melakukan pengungkapan secara penuh tidak akan melihat perusahaan 

tersebut akan mengalami untung atau rugi. 

3. Kepatuhan Syariah yang diproxykan dengan pelaksanaan prinsip syariah 

dalam Penyaluran dan Penghimpunan Dana serta Pelayanan Jasa (KPS) 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR (Islamic Social Reporting). 

Karena meskipun Pelaksanaan prinsip syariah dalam Penyaluran Dana 

Serta Pelayanan Jasa sudah dilakukan sesuai peraturan yang sudah 

ditetapkan, bank masih harus meningkatkan tingkat pengungkapan Islamic 

Social Reporitng agar mendapat kepercayaan dari publik dan stakeholder. 
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5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan acuan atau 

pertimbangan bagi penelitian yang dilakukan pada masa-masa selanjutnya guna 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari penelitian ini sebelumnya. 

Berikut ini keterbatasan dalam penelitian ini:  

 Tidak atau belum adanya ketentuan yang tertulis atau pasti mengenai ideks 

ISR (Islamic Social Reporting). Sehingga peneliti pada saat menganalisa Laporan 

Tahunan untuk menentukan skor pada Islamic Social Reprting masih berdasarkan 

penelitian terdahulu serta masih terdapat unsur subjektivitas. 

5.3 Saran 

Dalam penelitian ini masiih memiliki beberapa kelemahan, namum 

diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait. Berikut 

ini merupakan saran-saran yang mungkin dapat disampaikan sehubungan dengan 

penelitian yang dilakukan dengan harapan pada saat penelitian selanjutnya 

mendapatkan hasil yang lebih baik:  

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel 

Islamic Social Reporting (ISR) dapat menggunakan ketentuan Islamic 

Social Reporting (ISR) yang sudah dipublikasikan atau yang sudah resmi. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya yang sama dengan penelitian saat 

ini dapat mempertimbangkan objek penelitian selain pada BUS 

dikarenakan Islamic Social Reporting (ISR) tidak hanya mencakup 

lingkungan saja melainkan mecakup pelaporan manajemen.
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